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ABSTRAK

Salah satu pengujian aktivitas antidiabetes dilakukan melalui pengujian
penghambatan terhadap enzim a-glukosidase. Tumbuhan Sonneratia ovata
Backer termasuk ke dalam kelompok tanaman Mangrove yang telah
dipergunakan secara ftradisional dalam pengobatan. Pengujian aktivitas
antidiabetes sampel buah Kedabu (Sonneratia ovata Backer) dilakukan melalui
pengukuran daya hambat enzim a-glukosidase secara in vitro. Sampel pengujian
menggunakan ekstrak etanol (EE) dan 3 fraksi buah Kedabu. Hasil perhitungan
nilai 1Cso yang didapat pada EE sebesar 1.86 pg/mL, hasil perhitungan nilai 1Cso
yang didapat pada fraksi n-heksan (FH) buah Kedabu adalah 193.32 pg/mL, hasil
perhitungan nilai ICso yang didapat pada fraksi etil asetat (FE) buah Kedabu
adalah 2.32 pg/mL dan terakhir hasil perhitungan nilai I1Cso fraksi air (FA)
sebesar 2.29 pg/mL. Kontrol positif pada penelitian ini yaitu Akarbose
memperoleh hasil ICso sebesar 0.75 pug/mL. Berdasarkan hasil penelitian yang
didapat, ekstrak etanol buah Kedabu (Sonneratia ovata Backer) sangat aktif
berpotensi sebagai penghambat enzim a-glukosidase, diikuti dengan fraksi air
dan fraksi etil asetat, sedangkan sampel yang tidak aktif berpotensi yaitu pada
fraksi n-heksan.

Kata kunci: Diabetes Mellitus, Sonneratia ovata Backer, inhibisi, enzim a-
glukosidase

ABSTRACT

One of the antidiabetic activity tests is carried out through inhibition testing of
the a-glucosidase enzyme. Sonneratia ovata Backer is a mangrove plant that has
been used traditionally in medicine. The antidiabetic activity of the fruit samples
of Kedabu (Sonneratia ovata Backer) was tested by measuring the inhibition of
the a-glucosidase enzyme in vitro. The test sample used ethanol extract (EE) and
3 fruit fractions of Kedabu. The calculation result of the IC50 value obtained at
EE was 1.86 pg / mL, the calculation result of the 1C50 value obtained in the n-
hexane (FH) fraction of Kedabu fruit was 193.32 pg / mL, the calculation result
of the 1C50 value obtained in the ethyl acetate fraction (FE) of fruit Kedabu is
2.32 pug / mL and finally the calculation result of the 1C50 value of water fraction
(FA) is 2.29 pg / mL. The positive control in this study, Akarbose, obtained an
IC50 result of 0.75 pg / mL. Based on the results obtained, the ethanol extract of
Kedabu (Sonneratia ovata Backer) fruit is very active and has the potential as an
inhibitor of the a-glucosidase enzyme, followed by the water fraction and ethyl
acetate fraction, while the potentially inactive sample is in the n-hexane fraction.
Keywords: Diabetes Mellitus, Sonneratia ovata Backer, inhibitory, a-
glucosidase enzyme.

1. PENDAHULUAN

Diabetes melitus merupakan suatu penyakit dimana tubuh tidak dapat menghasilkan cukup
insulin (Singab et al, 2014). Diabetes termasuk permasalahan kesehatan yang banyak dialami
masyarakat, dapat menyebabkan komplikasi akut atau kronis dan ini meningkatkan angka
morbiditas dan mortalitas (Surya et al., 2014). Ada 2 tipe utama diabetes (I dan I1), selain itu
terdapat juga tipe diabetes gestasional, yang kemungkinan terjadi akibat kehamilan Diabetes tipe
Il merupakan jenis diabetes yang sering terjadi pada masyarakat, dan tipe diabetes lainnya (Patel
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et al, 2012) Diabetes tipe 1l merupakan jenis diabetes yang sering terjadi pada masyarakat
(Baynest, 2015).

Pemberian insulin dan obat antidiabetes oral merupakan cara terapi dalam pengobatan
penyakit diabetes. Penurunan hiperglikemia postprandial merupakan target utama dalam
pendekatan terapetik pengobatan diabetes (Nair et al, 2013). Beberapa obat antidiabetes oral yang
digunakan dalam menurunkan kadar gula darah seperti golongan induksi sekresi insulin
contohnya glibenklamid, glimepiride dan glipizid memiliki efek hipoglikemia, tetapi agen
penghambat a-glukosidase seperti akarbose, voglibose dan miglitol tidak menimbulkan efek
seperti hipoglikemi, tetapi mempunyai efek samping seperti perut kembung, flatulence, dan diare
(Hermayudi & Ariyani, 2017). Penghambat a-glukosidase terbukti aman dan baik dalam
monoterapi maupun sebagai tambahan pada obat antidiabetes lainnya (Derosa & Maffioli, 2012).
Pemanfaatan obat tradisional yang memiliki aktivitas menurunkan kadar gula darah obat saat ini
merupakan pilihan yang banyak dilakukan di masyarakat. Disamping obat tradisional tersebut
mudah didapat, harga yang relatif terjangkau dan dugaan mempunyai efek samping yang lebih
kecil merupakan faktor penyebab pilihan masyarakat beralih ke pengobatan tradisional ini.
Terdapat lebih dari 800 spesies tumbuhan dilaporkan memiliki efek hipoglikemik (Rosemary et
al, 2014). Penelitian dalam menemukan senyawa aktif yang berpotensi dalam aktivitas diabetes
harus terus dikembangkan dengan tujuan mendapatkan hasil terapetik yang lebih baik (Elya et al,
2015).

Tanaman Kedabu (Sonneratia ovata Backer) termasuk ke dalam kelompok tanaman
Mangrove yang telah dipergunakan secara tradisional dalam beberapa pengobatan, termasuk
antidiabetes. Penelitian dari genus Sonneratia yaitu Sonneratia caseolaris telah diteliti aktivitas
antidiabetesnya, diantaranya oleh Jariyah et al (2015) telah melakukan uji penurunan kadar
glukosa darah hewan uji tikus secara in vivo dari ekstrak metanol buah Sonneratia caseolaris
dimana sebelumnya hewan uji telah dilakukan induksi menggunakan Alloxan dengan berbagai
konsentrasi yaitu 3%, 6%, 9%. Hasilnya menunjukkan bahwa pada konsentrasi 9% terdapat
53.05% penurunan konsentrasi glukosa darah (dari kadar glukosa awal 214.10 mg/dL menjadi
100.51 mg/dL) dibandingkan dengan pembandingnya yaitu glibenklamid sebesar 55.69%.

Pada penelitian lain, Ahmed et al., (2010) juga telah melakukan uji penurunan kadar glukosa
darah terhadap daun Sonneratia caseolaris secara in vivo. Hasil yang didapat selama 28 hari
pengujian ternyata kadar glukosa darah dapat menurun secara signifikan. Berdasarkan hal
tersebut, genus Sonneratia dapat dikatakan memiliki aktivitas antidiabetes, hal inilah yang
mendasari peneliti ingin menguji aktivitas penghambatan enzim o-glukosidase dari genus
Sonneratia lainnya, yaitu dari ekstrak etanol dan fraksi buah Sonneratia ovata Backer. Pengujian
ini akan dilakukan secara in vitro melalui penghambatan terhadap enzim a-glukosidase
menggunakan substrat p-NPG. Pengukuran dilakukan menggunakan microplate reader dengan
panjang gelombang 410 nm (Nair et al, 2013)

2. METODE
2.1. Alat dan Bahan

Alat

Berikut adalah alat yang digunakan diantaranya satu set alat rotary evaporator (Buchi 461
Water Bath), blender, vial, spatel, neraca analitik (Precisa), pipet tetes, pinset, alat-alat gelas,
inkubator, tube Eppendorf, microplate reader 96 wells (Berthold LB 941C).

Bahan

Berikut adalah bahan-bahan yang digunakan yaitu buah Kedabu (Sonneratia ovata Backer),
n-heksan, etil asetat, etanol, kloroform, enzim a-glukosidase (sigma-aldrich), substrat p-NPG
(sigma-aldrich), akarbose (sigma-aldrich), dimetilsulfoksida (DMSO) (sigma-aldrich), larutan
buffer fosfat pH 7, Bovin Serum Albumin (BSA) (Merck), natrium karbonat (sigma-aldrich),
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aquadest, amoniak, asam klorida pekat, logam magnesium (Mg), FeCls, larutan asam sulfat 2N,
norit, pereaksi Liebermann-Burchard, pereaksi Mayer.
2.2. Metode

Pengambilan Sampel dan Identifikasi

Sampel buah Kedabu digunakan sebanyak 15 kg yang didapat dari Hutan Mangrove Dumai,
Kelurahan Purnama, Kecamatan Dumai Barat. Sampel ini diidentifikasi di Laboratorium Botani
Fmipa UR, Pekanbaru.

Pembuatan Ekstrak Etanol Buah Kedabu (Sonneratia ovata Backer)

Proses ekstraksi maserasi atau perendaman menggunakan etanol 96% dilakukan dilakukan
terhadap simpilisia buah Kedabu. Hasil maserasi dipekatkan dengan vaccum rotary evaporator
suhu 40-50°C dengan tekanan vakum sebesar 175 mbar hingga diperoleh ekstrak kental etanol
buah Kedabu (Sonneratia ovata Backer), kemudian ekstrak etanol dikumpulkan dan ditimbang.

Fraksinasi Hasil Ekstrak Etanol Buah Kedabu (Sonneratia ovata Backer)

Sebanyak 22 g ekstrak kental etanol buah Kedabu kemudian dilarutkan dengan 50 mL
aquadest, kemudian ekstrak dipisahkan dengan menambahka 50 mL pelarut n-heksan didalam
corong pisah. Campuran larutan akan membentuk dua lapisan, yang atas (lapisan n-heksan)
diambil dan dipekatkan dengan rotary evaporator. Sedangkan lapisan airnya ditambahkan
kembali dengan n-heksan dengan prosedur yang sama (3-5 kali pengulangan). Lakukan prosedur
yang sama menggunakan pelarut etil asetat dan dilakukan pemekatan.

Skrining Fitokimia Ekstrak dan Fraksi Buah Kedabu (Sonneratia ovata Backer)

Skrining fitokimia yang dilakukan adalah pengujian secara kualitatif terhadap senyawa
kandungan metabolit sekunder yang terdapat pada semua zat uji, ekstrak dan fraksi buah Kedabu
(Sonneratia ovata Backer). Masing-masing ekstrak dan fraksi ditambahkan 5 mL aquadest dan
kloroform kemudian dilakukan pemisahan dua lapisan tersebut. ke dua lapisan tersebut digunakan
untuk mengidentifikasi metabolit sekunder yang ada. Untuk identifikasi alkaloid digunakan
pereaksi Mayer, uji fenolik digunakan larutan besi (I11) klorida, untuk uji flavonoid digunakan
logam Mg dan beberapa tetes HCly), uji saponin dilakukan dengan pengocokan kuat, sedangkan
uji terpenoid dan steroid menggunakan pereaksi Lieberman-Bouchard.

Uji Inhibisi Enzim a-Glukosidase
Penyiapan Larutan Pereaksi

Larutan pereaksi yang digunakan antara lain; lart. buffer fosfat pH 7, natrium karbonat
(NazCOs3) 0,1 M, larutan enzim a-glukosidase 0.2 unit dan substrat (p-NPG) 20 mM
Penyiapan Sampel

Larutan induk dari ekstrak etanol dan fraksi zat uji masing-masing dibuat konsentrasi 1000
ppm menggunakan pelarut DMSO, lalu diencerkan dengan DMSO sehingga didapat beberapa
konsentrasi yaitu 500 ppm, 250 ppm, 125 ppm, 62.5 ppm dan 31.25 ppm.
Uji inhibisi Enzim a-Glukosidase secara in vitro
a. Pengujian Blanko (B1) dan Blanko Kontrol (Bo)

Sebagai blanko, 10 pL DMSO dicampurkan dengan 40 pL buffer fosfat (pH 7), 25 pL
p-NPG 20 mM dalam pada microplate reader 96 well, kemudian diinkubasi selama 5 menit
pada suhu 37°C. Setelah itu ditambahkan 25 pL a-glukosidase (0.2 U/mL) lalu diinkubasi
kembali selama 30 menit suhu 37° C. Reaksi dihentikan dengan penambahan 100 pL Na,COs
0,1 M lalu absorban p-nitrofenol diukur pada A 410 nm. Untuk pengujian blanko kontrol
dilakukan prosedur yang sama dengan pengujian blanko tetapi enzim digantikan dengan
65uL buffer fosfat (pH 7).

b. Pengujian Sampel (S1) dan Kontrol Sampel (SO)

10 pL sampel 1000 ppm ditambahkan dengan 40 pL buffer fosfat (pH 7), 25 pL p-NPG

20 mM kemudian diinkubasi, kemudian ditambahkan 25 pL enzim a-glukosidase (0,2 U/mL)
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lalu diinkubasi kembali ¥ jam suhu 37°C. Reaksi dihentikan dengan penambahan lart
Na.COs lalu absorban dari p-nitrofenol diukur pada A 410 nm dengan microplate reader.
Dilakukan pengujian yang sama pada serial konsentrasi 500 ppm, 250 ppm, 125 ppm, 62,5
ppm dan 31.25 ppm. Untuk pengujian kontrol sampel digunakan prosedur yang sama dengan
pengujian sampel tetapi enzim digantikan dengan 65 uL buffer fosfat (pH 7). Untuk
pengujian blanko digunakan DMSO dengan prosedur yang sama dengan pengujian sampel.
Sebagai kontrol positif, digunakan akarbose dengan prosedur yang sama seperti pada
prosedur sampel.

Analisa Data

Persen hambatan (persen inhibisi) dihitung dengan menggunakan persamaan:
(B1 — B0) — (51 — S0)

% Inhibisi = (B1=B0) x 100% 1)
Keterangan:
Bo = Absorban blangko kontrol (Absorbansi blangko/kontrol tanpa enzim dan sampel)
B1 = Absorban blangko (berisi enzim tanpa sampel)
S1 = Absorban sampel (berisi sampel dan enzim)
So = Absorban sampel kontrol (Absorbansi sampel tanpa enzim)

Nilai persen inhibisi digunakan untuk mendapatkan persamaan regresi linear antara
konsentrasi (pada sumbu x) dan % inhibisi (pada sumbu y). Berdasarkan persamaan tersebut,
dapat dihitung nilai 1Csy (nilai konsentrasi dari sampel untuk melihat kemampuan dalam
menghambat aktivitas enzim a-glukosidase sebesar 50%)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengujian skrining fitokimia yang dilakukan terhadap senyawa kandungan metabolit

sekunder yang terkandung pada ekstrak etanol, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat dan fraksi air
buah Kedabu (Sonneratia ovata Backer) ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Jenis Kandungan Kimia Metabolit Sekunder yang Terdapat pada Sampel Buah Kedabu
(Sonneratia ovata Backer)

Sampel buah Sonneratia Kandungan Kimia Metabolit Sekunder
ovata Backer Alkaloid Flavonoid Fenolik Steroid Terpenoid Saponin
Ekstrak etanol - + + - - +
Fraksi n-Heksan - - - - - +
Fraksi Etil Asetat - + - - - +
Fraksi Air - + + - +
Keterangan: (-): tidak mengandung metabolit sekunder

(+): adanya kandungan metabolit sekunder

Hasil uji aktivitas penghambatan terhadap enzim a-glukosidase yang didapatkan dari
persamaan regresi linear antara In konsentrasi dan persen inhibisi dari sampel ekstrak etanol,
fraksi n-heksan, fraksi etil asetat dan fraksi air buah Kedabu (Sonneratia ovata Backer) dapat
dilihat berdasarkan nilai 1Cso Gambar 1. Sebagai kontrol positif digunakan akarbose. Dari hasil
perhitungan persen inhibisi dari ekstrak etanol dan fraksi buah Kedabu (Sonneratia ovata Backer)
(Tabel 2) menunjukkan bahwa efek penghambatan (% inhibisi) tertinggi ditunjukkan oleh ekstrak
etanol pada konsentrasi 1000 ppm dengan persen inhibisi sebesar 96.88%, artinya ekstrak etanol
buah Kedabu dapat menghambat kerja enzim a-glukosidase sebesar 96.88%.

Tabel 2. Hasil penghambatan (% inhibisi) pada sampel buah Kedabu (Sonneratia ovata Backer)

Konsentrasi Ln Persen inhibisi yang dihasilkan sampel buah Kedabu (Sonneratia ovata
sampel konsentrasi Backer)

(ng/mL) Ekstrak Etanol Fraksi n-Heksan Fraksi Etil Asetat Fraksi Air
1000 6.907 96.887 74.462 89.016 95.194
500 6.214 91.35 63.157 83.34 90.16
250 5.521 85.766 53.821 80.64 86.132
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125 4.828 80.411 45.125 75.331 80.32
62,5 4.135 76.201 33.775 70.983 75.057
31.25 3.442 71.212 21.693 66.544 68.97

120
Ekstrak etanol:y = 7,3872x + 45,413

R? = 0,9978
100 Fraksi air: y = 7,5135x + 43,76
R? - 0,9965

[e2]
=]

Ekstrak etanol

Fraksietil asetat: y = 6,3797x+44,63
Fraksi n-Heksan

% Inhibisi
g

R? =0,9953
40 Fraksi Etil Asetat
Fraksin-heksan:y= 14,871x- 28,276 Fraksi Air
R?=0,9971
20
0
0 1 2 3 4 5 6 7 8

Ln Konsentrasi

Gambar 1. Aktivitas penghambatan enzim o-glukosidase dari sampel ekstrak etanol, fraksi n-heksan,
fraksi etil asetat dan fraksi air buah Kedabu (Sonneratia ovata Backer) dengan varian konsentrasi

Berdasarkan hasil perhitungan nilai ICso (Tabel 3) yang didapat dari sampel buah Kedabu
baik ekstrak dan fraksi, didapat nilai ekstrak etanol memiliki nilai 1Csq paling baik yaitu sebesar
1.86 ppm, diikuti dengan nilai 1Cso dari fraksi air dan etil asetat yaitu 2.29 ppm dan 2.32 ppm,
sedangkan pada fraksi n-heksan nilai 1Cso nya jauh lebih besar yaitu sebesar 193.17 ppm. Pada
kontrol positif akarbose didapat nilai 1Cso sebesar 0.75 ppm. Armawan et al., (2010) menyatakan
bahwa ekstrak yang memiliki aktivitas antidiabetes sangat aktif jika nilai 1Cs0<10 ppm, sedangkan
tergolong aktif dan tidak aktif jika nilai ICso berturut-turut 10-100 ppm dan >100 ppm.
Berdasarkan hal itu, dapat dikatakan bahwa ekstrak etanol, fraksi air dan fraksi etil asetat buah
Kedabu memiliki aktivitas penghambatan enzim a-glukosidase yang sangat aktif dibandingkan
fraksi n-heksan yang tergolong tidak aktif.

Tabel 3. Nilai 1Cs ekstrak etanol, fraksi buah Kedabu (Sonneratia ovata Backer) dan akarbose

Sampel dan kontrol positif Nilai 1Cso (ug/mL)
Ekstrak Etanol 1.86
Fraksi n-Heksan 193.17
Fraksi Etil Asetat 2.32
Fraksi Air 2.29
Akarbose 0.75

Tingginya bioaktivitas antidiabetes ekstrak etanol buah Kedabu diduga karena adanya
senyawa aktif metabolit sekunder dari flavonoid yang terkandung dari hasil uji skrining fitokimia
buah Kedabu (Sonneratia ovata Backer). Flavonoid dapat diduga sebagai agen antidiabetes, yaitu
flavonoid glikosida. Flavonoid alami banyak memainkan peran penting dalam pencegahan
diabetes dan komplikasinya (Chang et al, 2012). Flavonoid memiliki efek penghambatan terhadap
enzim a-glukosidase melalui reaksi hidroksilasi dan substitusi pada cincin flavonoid (Proenca et
al., 2017). Selain itu pengaruh gugus fungsi seperti gugus hidroksi sebagai donor ikatan hidrogen
akan meningkatkan aktivitas penghambatan pada flavonoid (Kumar et al, 2010).

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa aktivitas penghambatan terhadap

enzim o-glukosidase dari sampel buah Kedabu (Sonneratia ovata Backer) yang sangat aktif

Page | 93
JFSP Vol.7,No.1, April 2021, Hal: 89-94



Dona, R., et. al., 2021

terdapat pada ekstrak etanol, diikuti dengan fraksi air, kemudian fraksi etil asetat dengan nilai
I1Cs0<10 ppm dan yang tidak aktif terdapat pada fraksi n-heksan karena memiliki nilai 1Cso >100

ppm.
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